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Abstract

Communication for humans is an absolute. Therefore happiness and progress depend on the
role of that communication. All effort and success are largely determined by the level of
cleverness of communication. The role of communication in religious life is the medium of
da'wah and the basis of friendly interaction.
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Abstrak

Komunikasi bagi manusia adalah sebuah kemutlakan. Oleh karena kebahagiaan dan
kemajuan tergantung pada peran komunikasi itu. Seluruh usaha dan keberhasilan sangat
ditentukan oleh tingkat kepandaian berkomonikasi. Peran komunikasi didalam kehidupan
beragama adalah media dakwah dan dasar interaksi silaturahmi.

Kata Kunci: Komunikasi, kehidupan beragama

A. Pendahuluan

Komunikasi adalah merupakan suatu hal yang sangat fundamental dalam kehidupan
ummat manusia, terlebih lagi ditengah masyarakat dimana persaingan semakin maju dan
ketat dalam memperoleh peluang bekerja dan berkarir. Peluang tersebut, sagat bergantung
pada skill berkomunikasi yang disertai dengan tehnik sumber daya manusia yang memadai
dan menarik.

Manusia sebagai makhluk social tidak terlepas dari perlunya pergaulan.Oleh karena
segala bentuk kemajuan dan kesuksesan dapat tercapai berkat pergaulan itu.Semakin luas
pergaulan semakin banyak teman,maka semakin bahagialah hidup itu.

Sebaliknya,manusia sebagai makhluk individu pasti tidak akan merasakan
kebahagiaan selama sifat individunya yang menonjol dan sifat sosialnya vyang



dikebelakankan.Ciri sifat individu adalah kikir,tidak suka bergaul,selalu merasa benar
sendiri,kurang berimitasi,merasa kepunyaannya itu tidak ada untuk orang lain.Dengan

demikian betapa susah kondisi kehidupan seperti itu.
Kesusahan tersebut, tidak saja diperoleh di Dunia, akan tetapi juga di akhirat. Itulah

sebabnya, semua urusan ibadah selalu diorientasikan dengan berjamaah. Shalat, zakat, Haji,
Buka bersama semuanya akan memperoleh pahala yang berlipat ganda, tentunya adalah
kebahagiaan. Demikian pentingnya membangun komunikasi menurut ajaran agama Islam.
Individu tidak akan merasakan kebahagiaan tanpa ada usaha social seperti yang digambarkan
di atas. Dari uraian singkat di atas,muncul masalah “Bagaimana peran komunikasi khususnya
dalam kehidupan beragama. ?

B. Sekilas tentang Komunikasi.

1. Pengertian Komunikasi.

Secara etimologi, komunikasi berasal dari bahasa latin, yaitu communicate atau
communication (Inggris) artinya berpartisipasi, menyalurkan kehendak jiwa, pemberitahuan
atau pengumuman.’

Secara terminology komunikasi adalah :

a. James A. F. Stoner, dalam bukunya vyang berjudul Manajemen, yang
menyebutkan bahwa: “Komunikasi adalah proses dimana seseorang berusaha
memberikan pengertian dengan cara pemindahan pesan".2

b. John R. Scernerhorn dalam bukunya yang berjudul Managing organizational
Behavior, mengatakan bahwa: “Komunikasi adalah proses priadi dalam
mengungkapkan dan menerima symbol- symbol interaksi kepentingan.”?

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa

komunikasi adalah proses penyampaian ide atau pesan dari seseorang kepada orang lain
yang memberikan kesan adanya kerja sama dan ada kesamaan kebutuhan.
2. Proses komunikasi
Secara umum komunikasi dilakukan dengan empat cara (bentuk) yaitu :

a. Bentuk lisan
Bentuk lisan yaitu komunikasi yang terjadi dengan cara bertatap muka langsung.
Cara ini hasil jauh lebih memuaskan karena banyak peluang untuk
mengungkapkan ide yang direncanakan.

b. Bentuk tulisan
Maksudnya adalah penyampaian ide atau pesan itu lewat tulisan, cara ini hanya
dipunyai bagi orang yang pandai dan mau menulis. Tantangannya adalah tidak

! John M. Echols dan Hassan Sadly, Kamus Inggris- Indonesia (Cet, Xlll; Jakarta: Gramedia, 1984) h.
131.

ZAW. Wijaya, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Cet. | ; Jakarta, Bia Aksara, 1986) h. 8.

* Toto Tasmara, Komunikasi dakwah (Cet. | ; Jakarta, Gaya Media Pratama, 1987) h. 7.
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sama orang pandai membaca dan mau membaca apa yang tertulis, misalnya
komunikasi lewat buku, surat kabar, majalah, pamphlet, spanduk dan lain-lain.*
c. Komunikasi lewat pendengaran (media audio)
Media ini ditulangpunggungi oleh Radio dan telepon. Kalau komunikasi Radio,
hanya komunikator saja yang aktif, tidak ada respon langsung. Sedangkan
komunikasi telepon antara komunikakator dan komunikan keduanya sama aktif.
d. Audio — Visual (dengar dan melihat )
Alat komunikasi ini sudah canggih, selain dapat didengar dan juga dapat dilihat.
Alat yang dimaksud adalah televisi. Kesan yang ditimbulkan oleh televisi itu sangat
kuat daya tariknya karena sangat bersentuhan dengan selera hari sebab
bermuatan hiburan.

C. Peran Komunikasi Bagi Kehidupan Manusia

Manusia yang lahir sudah dibekali kepandaian berkomunikasi. Hal ini dapat
dibuktikan ketika sang bayi memulai aktivitasnya dengan menangis, itu artinya
menyampaikan idenya butuh perhatian dan pertolongan dari orang lain. Intinya adlah
adanya kesamaan manusia dalam soal kebutuhan dan kebutuhan harus diselesaikan lewat
komunikasi berbicara tentang peran komunikasi dalam kehidupan manusia, maka penulis
merujuk kepada jenis- jenis komunikasi itu sendiri.

Adapun jenis-jenis komunikasi yang dianut dalam masyarakat yaitu sebagai berikut :
1. Komunikasi Personal

Komunikasi personal adalah komunikasi antara dua orang atau lebih, yang
berlangsung baik secara tatap muka dan dialogis maupun yang menggunakan alat bantu
seperti telepon, telegram.”

Menurut De Vito bahwa karakteristik komunikasi personal adalah:

a. Keterbukaan artinya kesiapan mengungkapkan ide, unek-unek yang ada dalam

hati.

b. Empati artinya interaksi dengan selalu mempertimbangkan perasaan orang lain.

c. Dukungan artinya kecenderungan pribad selalu mengharapkan dukungan dari
orang lain. Namun etikanya adalah pintar-pintar memberikan dukungan kepada
orang lain, sebagaimana juga harapan dukungan orang lain kepada diri sendiri.

d. Berprasangka yang baik artinya menjaga ketersingungan dan melanggengkan
hubungan.

e. Kesamaan ide.®

* Charles R. Weight, Mass Communication A. Sosiologi Perspective. Diterjemahkan oleh Rahmat dengan
Sosiologi Komunikasi Massa “(Bandung ;Remaja Karya, 1985) h. 23.

> Lihat Onong Uchayana Effendi, IImu Komunikasi Teori dan Praktek ( Cet. Il ; Bandung : Remaja Karya,
1985) h. 19.
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2. Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang terjadi dengan melibatkan sekelompok
orang tertentu yang mempunyai hubungan keperluan social yang nyata. Seperti organisasi,
rapat,penataran, koferensi, penyuluhan dan lain- lain. Micahel Burgoon mengatakan bahwa :
Komunikasi kelompok adalah tatap muka dan interaksi diantara mereka, mulai 3 orang
sampai seterusnya, untuk membagi kepentingan, pemahaman, membagi kerja dan tanggung
jawab dan lain-lain.’

Jadi dapat disimpulkan bahwa karakteristik komunikasi adalah berhubungan untuk
berbagi ide, informasi, saling melengkapi dalam menyempurnakan kebutuhan, baik
kebutuhan perorangan maupun kebutuhan perkelompok.

3. Komunikasi Massa

Dengan sangat sederhana dapat dikatakan bahwa komunikasi massa adalah
komunikasi melalui media massa yaitu surat kabar, majalah, buku-buku (media cetak) serta
Radio dan Televisi, Film (media elektronik). Sedangkan menurut Bittner bahwa : Komunikasi
massa adalah proses pengoperan gagasan melalui massa media kepada sejumlah besar
orang.?

Setelah melihat tiga jenis komunikasi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perab
komunikasi bagi kehidupan manusia adalah pola interaksi yang merupakan proses
penyempurnaan kebutuhan setiap manusia, baik seorang maupun kelompok. Seiring dari itu,
Teguh Minanda dan C. W. Wil Kinson bahwa ada beberapa peran komunikasi seperti antara
lain:

1. Menyampaikan ide, memperlihatkan pola kerja.

Memberikan dukungan sebagaimana juga mereka mengharapkan dukungan dari
orang lain.

3. Menghindari keterisolasian, kesepian dan kepakuan.

Memberikan ketenangan, kegembiraan, dan kepuasan tersendiri.

5. Saling memberikan manfaat dan membagi rezeki. Dari ungkapan diatas, maka
intinya adalah bahwa komunikasi merupakan bagian yang sangat penting dalam
kesempurnaan kebutuhan hidup manusia.’

B. Peran Komunikasi Dalam Kehidupan Beragama

Seperti yang kita etahui bahwa agam tidak ada manakala manusia tidak ada. Dan
begitu pula agama tidak akan tersebar meluas manakala tidak ada campur tangan manusia.
Agama dari Tuhan, dibawah turun oleh malaikat Jibril dari langit ke Bumi. Dan di Bumi ini

6 Riyono Praktiko,Berbagai Aspek lImu Komunikasi ( Cet. | ; Bandung : Remaja Karya, 1987) h. 51.
T AW. Wijaya, Ilmu komunikasi (Cet | ; Jakarta : Bina Aksara, 1988) h. 36.

® Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi ( Cet. | ; Bandung : Remaja Karya, 1986) h. 176.

’ Teguh Mainanda, Pengantar llmu Komunikasi dan Jurnalistik (Bandung : Armico, 1981) h. 31-32.
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agama dimanfaatkan kepada Nabi (Rasul Tuhan) untuk menyampaikan kepada semua
ummat manusia.

Melihat proses kehadiran agama seperti diatas, maka tersimpan kesan bahwa agama
itu dimulai dengan proses komunikasi antara Tuhan kepada Malaikat dan Nabi Muhammad
saw. Nabi Muhammad saw telah tiada (wafat), namun ajaran agama tetap diharapkan untuk
disiarkan (disebarkan) keseluruhan penjuru alam sebagai manifestasi Firman Allah pada surat
Al- Furgan ayat 2 yaitu :

Terjemahnnya:

Zho
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Maha suci Allah yang telah menurunkan Al- furgan (Al- Quran) kepada hambanya, agar
dia menjadi peringatan kepada seluruh alam.’®

Dari ayat diatas menunjukkan bahwa agama harus disampaikan kepada seluruh
ummat manusia, agar manusia mendapat pengertian. Amanah Tuhan untuk menyampaikan
itu, sangat terkait dengan metode komunikasi yang berkembang.

Ada dua peranan komunikasi dalam kehidupan beragama, yaitu :

1. Komunikasi sebagai media Dakwah

Dakwah adalah intinya ajakan, seruan, panggilan untuk memperkenalkan ajaran
agama islam.'* Selain dari itu, Prof. Toha Yahya Omar M.A. mengemukakan bahwa : Dakwah
adalah cara-cara yang dilakukan untuk menarik perhatian agar dapat menganut menyetujui
dan melaksanakan perintah agama Tuhan, guna memperoleh kemaslahatan didunia dan

diakhirat."
a. Ajakan menyembah kepada Allah sebagaimana Q. S. Bayyinah ayat 5
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Terjemahnnya :

10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta ; PT. Bumi Restu, 1980) h. 559.

" Endang S. Anshari, Pokok- pokok Pikiran Tentang Islam (Penerbit usaha Enter Prises
Jakarta : 1976) h. 87.

'2 Toha Yahya Omar, llmu Dakwah (Jakarta : Wijaya, 1971) h. 13
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Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan
ketaatan kepadanya dalam menjalankan agama dengan lurus.™
b. Ajakan untuk memperkenalkan ajaran agama Allah islam seperti dalam Q.S Yusuf, ayat
108:

SR Gye B Ta5 T &25025 5aadl 135 B 5 oJ& 0T J) 15831 (husieniih 5

Terjemahannya :

Katakanlah (Muhammad). Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang yang mengikutiku
mengajakmu kepada (ajaran) Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah.**

Dan ajakan ini, juga disinggung oleh Allah dalam Surat Al-Bagarah, 208:

o 9 ﬁT 5

I 532 808 UaRE ©glad 1545 Y5 48 oLaT 3 11237 T5lz G
Terjemahannya:

Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedalam islam (secara) keseluruhannya
dan jangan kamu turuti langkah-langkah syaitan, sesungguhnya syaitan itu musuh yang
nyata bagimu.”
c. Ajakan untuk berbuat baik.
Allah menyampaikan suppor kepada orang beriman agar tetap rajin beramal shaleh
seperti firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 25:

FE— 2z 2,

8585 ¢y e 15835 B 18T (@3S (e 6)35 iz ) & cosdiall Tolazs Tghale cudll 453

€ 5
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Terjemahannya:

Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan beramal shaleh,
bahwa mereka di sediakan syurga yang mengalir sungai-sungai didalamnya, setiap
mereka di beri rezeki dalam betuk buah-buahan, merekapun berkata, buah ini seperti
juga buah di dunia, dan juga di beri pasangan (istri) yang suci, dan mereka kekal
didalamnya.16

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta ; PT. Bumi Restu, 1980) h.
559.

14
15

18 1bid, h. 356, 50,12.
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Dari beberapa contoh ayat diatas, menunjukkan bahwa betapa pentingnya peranan

komunikasi dalam menyampaikan ajaran agama Allah kepada manusia, penyampaian ini

mungkin lewat ceramah, khotib, Tanya jawab, diskusi atau dengan beberapa cara yang lain.
2. Komunikasi Sebagai Dasar Interaksi Silaturrahmi.

Komunikasi silaturrahmi sentuhan psikologinya sangat memberikan pengaruh dalam

diri setiap individu. Setidaknya ada 4 kemungkinan terjadi karena komunikasi silaturrahmi

yaitu:

a. Imitasi (peniruan)

Komunikasi silaturrahmi akan membawa pengaruh, seperti ada peniruan, baik ide
maupun tingkah laku.

Sugesti

Interaksi silaturrahmi akan memberikan sugesti (dorongan) lewat sugesti ini, akan
menghasilkan sikap atau suatu rasa keyakinan tertentu karena sensasi
(rangsangan) ca

Identifikasi adalah suatu situasi dimana seseorang mempunyai kecendrungan
untuk menjadi identik (sama) dengan orang lain yang diidolakan seperti anak-
anak mengidentifisir tingkah laku ayah dan ibundanya. Paling tidak anak laki-laki
dengan bapaknya. Dan anak perempuan dengan ibundanya.

Faktor Simpati

Simpati yaitu adanya proses dimana seseorang merasa tertarik akan pola orang
yang lain sehingga dengan perasaan itu timbul kesan ingin ikut bersamanya, ikut
kerja sama.'’

Kesimpulannya adalah bahwa peran komunikasi dalam kehidupan beragama adalah:

1.

Sebagai media dakwah, yaitu mengajakkan, menyampaikan ajaran agama kepada
semua orang agar senantiasa berada pada jalan hidup yang benar berdasarkan
ajaran agama.

Sebagai media silaturrahmi, yaitu dengan media silaturrhami ini akan muncul rasa
imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati, sehingga dengan demikian lewat dua
media tadi, menunjukkan peran komunikasi dalam kehidupan beragama.

Y Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Cet. | ; Jakarta ; CV. Gaya Media Pratama, 1987) h. 57-60.
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Kesimpulan

1. Komunikasi adalah suatu hal yang sangat fundamental dalam kehidupan semua
manusia, baik dalam memperoleh lapangan kerja, memperbanyak teman, begitu pula
dalam meningkatkan karier. Tanpa komunikasi orang pasti hidup terisolasi, sepi,
terkungkang hidup terasa tidak indah.

2. Komunikasi adalah proses interaksi untuk saling memenuhi kebutuhan.

Peran komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat yaitu merujuk kembali pada
riwayat hidup setiap orang. Mulai dari bayi sudah membawa indikasi perlunya
komunikasi. Terjadinya komunikasi karena tekanan kebutuhan, baik perorangan
(persona) maupun kelompok atau massa.

4. Peran komunikasi dalma kehidupan beragama yaitu sebagai media dakwah dan
sebagai media silaturrahmi.
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